V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara keseluruhan Tugas Akhir Karya Seni Fotograli Dokumenter Gawia
Nibakng ini dirasa cukup berhasil, karena tahapan ritual Gawia Nibakng dapat
direkam dan disajikan kembali. Namun kendala teknis tentu saja dijumpai saat
melakukan peliputan ritual tersebut. Kendala teknis yang utama adalah minimnya
cahaya saat menjelang malam, ini dikarenakan di Desa Hli Buei belum terdapat
listrik dan penerangannya hanya berupa beberapa lampu yang memanfaatkan
energi mesin diesel. Pada Kondisi tersebut pemanfaatan flash eksternal cukup
membantu meskipun terkadang flash yang digunakan telat menyala saat mengejar
momen gambar yang sifatnya cukup cepat. Hal ini dikarenakan penggunaan flash
eksternal third party yang kualitasnya kurang bagus.

Gawia_Nibakng memiliki ritual-ritual yang harus dijalankan seperti,
Paduapm, Nabuei, Ngtapies, mendirikan Sangiel, Nikot’n Aol Kpaswei, Nangiel,
mandi adat, Nabos Aduk, dan membuat Plikng. Tidak dipungkiri bahwa
pengorbanan hewan yang dilakukan saat ritual Gawia Nibakng memang berkesan
sadis, namun Tugas Akhir Karya Seni ini adalah hasil dari penelitian yang
mengedepankan sudut pandang masyarakat yang diteliti. Masyarakat Dayak
Bidayuh meyakini pengorbanan hewan tersebut merupakan syarat saat mereka

melaksanakan ritual.
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B. Saran-saran

Berdasarkan pengalaman saat melakukan penelitian terdapat beberapa cara
yang cukup efektif untuk meliput upacara di daerah pedalaman, yaitu
mengumpulkan informasi tentang daerah pedalaman yang akan dituju, seperti
letak geografis, alat transportasi, penginapan, karakter masyarakat dan
pengetahuan umum tentang adat-istiadat daerah tersebut. Cara mengumpulkan
informasi ini bisa dilakukan dengan wawancara kepada narasumber yang pernah
berkunjung ke pedalaman tersebut, mengumpulkan data dari perpustakaan daerah,
dinas pariwisata, balai kajian, dan instansi terkait.

Setelah mengetahui lokasi yang akan dituju dan keadaan tempat tersebut
maka fotografer perlu mempersiapkan segala sesuatunya, seperti perlengkapan
peliputan yang meliputi alat yang mendukung, obat-obatan pribadi, dan pakaian.
Banyak yang menarik untuk diteliti lebih lanjut dan dijadikan karya fotografi dari
Dayak Bidayuh seperti cara berladang, berburu, dan cara membuat senjata seperti

Jjate atau senapan lantak.
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